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ABSTRACT
This research was to aimed at finding out the relationships between environment of study and discipline of
study towards student study results of electricity lighting installation subject an expertise program of electricity
power installation technique class X1l at SMK Karya Guna Jakarta. The population in this study were students
of class XII TITL at SMK Karya Guna Jakarta as many as 31 people. Data collection methods for family
environment variables and learning independence using questionnaire models with Likert Scale, while for the
variable learning achievement of productive subjects using the method of documentation in the form of pure
value Mid-Term Exams. The results showed that the hypothesis test with a significance level of 5% obtained
rcount = 0,780 and value of rtable = 0,355 where rcount > rtable shows that there is a relationship between
variables, then the value of Fcount = 21,75 and Ftable = 3.33 where Fcount > Ftable shows that there is a
significance between variables and a determination value of 0,505 which shows the environment of study and
discipline of study that have the same relationship to student study results.
Keywords: Environment of study, Discipline of study, Student Study Results Electrical Lighting Installation
Subject.

ABSTRACT

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lingkungan belajar dan disiplin belajar dengan
hasil belajar siswa mata pelajaran instalasi penerangan listrik. Pada penelitian ini menggunakan metode ex post
facto yang bersifat deskriptif korelatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa/i kelas XIlI TITL di SMK Karya Guna Jakarta sebanyak 31 orang. Metode pengambilan data untuk
variabel lingkungan belajar dan disiplin belajar menggunakan kuesioner model angket dengan Skala Likert,
sedangkan untuk variabel hasil belajar mata pelajaran instalasi penerangan listrik menggunakan metode
dokumentasi berupa nilai Ujian Tengah Semester. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa uji hipotesis dengan
taraf signifikan 5% di peroleh nilai rhitung = 0,780 dan nilai rtabel = 0,355 dimana rhitung > rtabel
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antar variabel, kemudian nilai Fhitung = 21,75 dan Ftabel = 3,33 dimana
Fhitung > Ftabel menunjukkan bahwa terdapat signifikansi antar variabel dan nilai determinasi sebesar 0,505
yang menunjukkan bahwa lingkungan belajar dan disiplin belajar secara bersama-sama memiliki pengaruh
sebesar 61% terhadap hasil belajar.

Kata Kunci : Lingkungan Belajar, Disiplin Belajar, Hasil Belajar Mata Pelajaran Instalasi Penerangan Listrik

PENDAHULUAN dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan

Pendidikan di Indonesia ada tiga macam,
yaitu pendidikan formal, pendidikan informal,
dan pendidikan nonformal. Pendidikan yang
banyak  dipilih  di  Indonesia  adalah
pendidikan formal. Dimana pendidikan tersebut
berjenjang, mulai dari pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Pendidikan menengah salah
satunya adalah Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
menjadi suatu terobosan dalam menciptakan
lulusan sekolah menengah dengan keterampilan
dan keahlian yang mumpuni untuk dapat terjun
langsung dalam dunia kerja tanpa menjalani
pendidikan formal tingkat pendidikan tinggi.
Sejalan dengan hal tersebut peserta didik SMK

sesuai dengan jurusan masing-masing, antara
lain: mesin,listrik,otomotif,dan lain-lain. Mata
pelajaran produkif pada pembelajaran SMK
sudah seharusnya menjadi perhatian karena
menjadi  salah  satu  penentu  kualitas
keterampilan pada peserta didik SMK, salah
satunya mata pelajaran Instalasi Penerangan
Listrik pada program keahlian teknik instalasi
tenaga listrik. Hasil belajar peserta didik
tercermin dari hasil evaluasi, hasil ulangan dan
hasil ujian praktek yang dilakukan peserta
didik, didalamnya mencakup aspek kognitif
(pemahaman dan intelektual), afektif (sikap dan
nilai), dan psikomotorik (keterampilan) setelah
peserta didik menerima pembelajaran. Menurut
Dalyono (2010) mengemukakan bahwa berhasil


mailto:maulidyasarah@gmail.com
mailto:soeprijanto@unj.ac.id
mailto:faried@unj.ac.id

14 | Journal of Electrical and Vocational Education and Technology, Vol.5, No.2, November 2020, 13-20

atau tidaknya seseorang dalam belajar
disebabkan dua faktor yaitu faktor internal
(berasal dari dalam diri orang yang belajar)
meliputi: kesehatan,intelegensi dan bakat,minat
dan motivasi, disiplin. Faktor eksternal (berasal
dari luar diri yang belajar yang meliputi:
keluarga,sekolah, dan masyarakat.

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar peserta didik adalah lingkungan.
Pendidikan sebagai usaha yang disengaja dan
terencana untuk membantu potensi dan
kemampuan anak tidak hanya menjadi
tanggungjawab diri sendiri saja, melainkan juga
orang tua, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat.  Lingkungan  keluarga  bisa
memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas
belajar peserta didik apabila keadaan keluarga
cukup harmonis, kondisi ekonomi
berkecukupan. Sedangkan lingkungan sekolah,
apabila lingkungan sekolahnya berkualitas
dimana peserta didik banyak yang mencapai
hasil belajarnya, tentu akan memberikan
pengaruh kepada peserta didik untuk belajar
yang baik dan memacu peserta didik untuk
bersaing dalam meraih hasil belajar. Disiplin
belajar peserta didik yang baik atau dapat
dikatakan tinggi akan dapat mendorong peserta
didik meraih hasil belajar tinggi pula. Namun
kenyataannya, tingkat disiplin belajar peserta
didik di sekolah antara peserta didik yang satu
dengan yang lain berbeda. Dikarenakan adanya
hubungan lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat yang berbeda- beda pula.

Tujuan penelitian yang untuk mengetahui
hubungan lingkungan belajar dan disiplin
belajar dengan hasil belajar siswa mata
pelajaran Instalasi Penerangan Listrik Program
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik Kelas
XIlI SMK Karya Guna Jakarta.

Berdasarkan latar belakang identifikasi
masalah di atas, maka peneliti membatasi
masalah  penelitian ini  yaitu terhadap
lingkungan belajar, disiplin belajar, dan hasil
belajar siswa mata pelajaran Instalasi
Penerangan Listrik Program Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik Kelas XIl SMK Karya
Guna Jakarta.

METODELOGI PENELITIAN

Tempat penelitian dilaksanakan di SMK
Karya Guna Jakarta Jurusan Teknik Instalasi
Tenaga Listrik kelas X. Waktu penelitian

dilakukan dari tanggal 12 Okober 2019 — 15
Desember 2019 pada semester ganjil.

Pada penelitian ini menggunakan metode ex
post facto yang bersifat deskriptif korelatif
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ex
post facto adalah sebuah penelitian yang
bertujuan untuk mengamati fenomena alamiah
untuk mengungkapkan fakta yang ada tanpa
melakukan manipulasi variabel bebas. Menurut
Suharsimi Arikunto (2009: 247) menegaskan
bahwa penelitian ini  bersifat deskriptif
korelasional karena merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
mengenai ada tidaknya hubungan antara dua
atau beberapa variabel. Paradigma atau model
hubungan antara hubungan variabel X1 dan X2,
dengan Y dapat dilihat pada gambar 1.

\ HASIL BELAJAR

LINGKUNGAN BELAJAR

DISIPLIN BELAJAR

L >

l

Gambar 1. Hubungan X1 dan X2 dengan Y
Keterangan :

X1 : Lingkungan Belajar (X1)

X : Disiplin Belajar (X3)

Y : Hasil Belajar ()

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i
kelas XIlI TITL SMK Karya Guna Jakarta
sebanyak 31 orang. Teknik sampling yang
digunakan adalah teknik sampling jenuh atau
semua populasi dijadikan sebagai sampel.
Teknik pengumpulan data untuk variabel
lingkungan belajar, disiplin belajar
menggunakan kuesioner (angket). Sedangkan
variabel hasil belajar siswa mata pelajaran
instalasi penerangan listrik menggunakan
metode dokumentasi berupa nilai Ulangan
Tengah Semester. Instrumen penelitian diuji
validitasnya menggunakan rumus rumus
korelasi Pearson’s Product Moment. Pengujian
reliablitas pada instrumen kuesioner (angket)
menggunakan  koefisien reliabilitas  Alfa
Cronbach. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif
korelatif. Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini  menggunakan nilai a = 0,05, namun
sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih
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dahulu dilakukan uji normalitas menggunakan
Chi Kuadrat dan linearitas. Lalu setelah
melakukan uji normalitas dan uji linearitas,
maka dilakukan uji hipotesis menggunakan
analisis korelasi Pearson’s Product Moment.
Tahapan penelitian meliputi beberapa hal yaitu:
1) Mengidentifikasi masalah, 2) Membuat
hipotesis, 3) Studi literature, 4)
Mengidentifikasi dan menamai variabel, 5)
Membuat defisini operasional, 6) Memvalidasi
dan mengontrol variabel instrumen, 7)
Menyusun desain penelitian, 8)
Mengindentifikasi dan menyusun variabel
instrumen dan pengukuran, 9) Membuat jadwal
survey penelitian, 10) Melakukan analisa
statistik, 11) Menggunakan komputer untuk
analisis data, dan 12) Menulis laporan hasil
penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Belajar

Berikut adalah distribusi frekuensi data hasil
belajar yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Hasil

Belajar
No. KelasInterval — Tepi Kelas Fa
1. 79-80 78,5-80,5 1
2. 81-82 80,5-82,5 3
3. 83-84 82,5-84,5 5
4. 85-86 84,5-86,5 7
5. 87-88 86,5-88,5 6
6. 89-90 88,5-90,5 9
Jumlah 31

Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa variabel
hasil belajar memiliki frekuensi tertinggi yaitu
sebanyak 9 siswa yang memiliki nilai pada
rentang 89-90, sedangkan frekuensi terendah
yakni sebanyak 1 siswa yang terletak pada
interval kelas ke 1 yakni antara 79-80 dan
interval kelas ke 2 yakni sebanyak 3 siswa
antara 81-82. Kemudian hasil lainnya yaitu
sebanyak 5 siswa memiliki nilai pada rentang
83-84, lalu 7 siswa yang memiliki nilai pada
rentang 85-86, lalu 6 siswa yang memiliki
rentang nilai 87-88.

Lingkungan Belajar
Berikut adalah distribusi frekuensi data
lingkungan belajar yang dapat dilihat pada tabel
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Lingkungan
Belajar
No. Kelas Interval Tepi Kelas Fa

1. 79-80 78,5-80,5 1
2. 81-82 80,5-82,5 3
3. 83-84 82,5-84,5 4
4, 85-86 84,5-86,5 7
5. 87-88 86,5-88,5 7
6. 89-90 88,5-90,5 9
Jumlah 31

Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa variabel
lingkungan belajar memiliki frekuensi tertinggi
yaitu sebanyak 9 siswa pada rentang 89- 90,
sedangkan frekuensi Berdasarkan tabel 2.
diketahui bahwa variabel lingkungan belajar
memiliki frekuensi tertinggi yaitu sebanyak 9
siswa pada rentang 89-90, sedangkan frekuensi
terendah yakni sebanyak 1 siswa yang terletak
pada interval kelas ke 1 yakni antara 79-80.
Kemudian hasil lainnya yaitu rentang 81- 82
memiliki frekuensi 3 siswa, lalu pada rentang
83- 84 memiliki frekuensi 4 siswa, lalu rentang
85- 86 memiliki frekuensi 7 siswa, lalu 7 siswa
terletak pada rentang nilai 89-90.

Disiplin Belajar
Berikut adalah distribusi frekuensi data disiplin
belajar yang dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Disiplin

Belajar
No.  Kelas Tepi Kelas Fa
Interval
1. 79-80 78,5-80,5 1
2. 81-82 80,5-82,5 3
3. 8384 82,5-84,5 5
4, 85-86 84,5-86,5 8
5. 87-88 86,5-88,5 7
6. 89-90 88,5-90,5 7
Jumlah 31

Berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa variabel
disiplin belajar memiliki frekuensi tertinggi
yaitu antara 85-86 memiliki frekuensi sebanyak
8 siswa, sedangkan frekuensi terendah yang
terletak pada interval kelas ke 1 yakni antara
79-80 memiliki frekuensi sebanyak 1 siswa.
Kemudian hasil lainnya yaitu pada rentang 81-
82 memiliki frekuensi 3 siswa, lalu pada
rentang 83-84 memiliki frekuensi 5 siswa, lalu
pada rentang 87-88 memiliki frekuensi 7 siswa,
lalu rentang 89-90 memiliki frekuensi 7 siswa.

Uji Normalitas
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Berikut adalah perhitungan uji normalitas
lingkungan belajar, disiplin belajar, dan hasil
belajar yang dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Normalitas Lingkungan Belajar,
Disiplin Belajar dan Hasil Belajar

NOI‘r;ngilitaS Dk tﬁ)e' hitung - Ket
Lingkungan 5 1307 9757  Normal
Belajar
%‘;‘%‘;E‘ 5 11,07 81453 Normal
gi?fiﬂljar > MO7 9478  Normal

Pada tabel 4. Untuk variabel lingkungan belajar
Xhing = 9,757, sedangkan X%ape = 11,070,
untuk o = 0,05 dan dk = 5. Karena X%yng <
X?%awer maka dapat disimpulkan bahwa
penyebaran data pada variabel lingkungan
belajar berdistribusi normal. Untuk variabel
disiplin belajar X%hwng = 8,1453, sedangkan
XCiapet = 11,070, untuk o = 0,05 dan dk = 5.
Karena X%jwng < X Maka dapat
disimpulkan bahwa penyebaran data pada
variabel disiplin belajar berdistribusi normal.
Untuk  variabel hasil belajar instalasi
penerangan listrik X%hiwng = 9,473, sedangkan
thabe| = 11,070, untuk o = 0,05 dan dk = 5.
Karena X%jung < X’we Maka dapat
disimpulkan bahwa penyebaran data pada
variabel hasil belajar instalasi penerangan

listrik berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Berikut adalah perhitungan uji linearitas
lingkungan belajar dengan hasil belajar yang
dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Uji Linearitas Lingkungan Belajar
dengan Hasil Belajar
Uji K F F

Linieritas " D hitung  Table Ket
Lingkungan
Belajar
dengan 31 29& 41,07 3,33 Linier
: 31
Hasil 9

Belajar
Berdasarkan hasil analisis varians (Anava) pada
tabel 5. diketahui nilai variabel lingkungan
belajar dengan hasil belajar yaitu Fhiwng =
41,079 dengan derajat kebebasan (dk)
pembilang sebesar 28 dan dk penyebut sebesar
31 dan taraf signifikansi a = 5%, maka
diperolen Fipe = 3,33. Dilihat dari kriteria

pengujian yang digunakan, maka diperoleh
hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan
Friung< Fraer Maka Ho diterima yang berarti
terdapat persamaan linier antara variabel
lingkungan belajar dengan hasil belajar
Selanjutnya adalah perhitungan uji linearitas
disiplin belajar dengan hasil belajar yang dapat
dilihat pada tabel 6

Tabel 6. Uji Linearitas Disiplin Belajar dengan

Hasil Belajar
Uji Fowng  F
Linieritas N DKk Fhitng  Frabel - Ket
Disiplin
Belajar 28&
dengan 31 31 44970 3,33 Linier
Hasil
Belajar
Uji Hipotesis

Berikut adalah perhitungan uji hipotesis
korelasi pearson product moment lingkungan
belajar dengan hasil belajar dapat dilihat pada
tabel 7 dan tabel 8 untuk Uji Signifikansi
Korelasi
Tabel 7. Uji Korelasi Pearson Product Moment

I'hitung Itabel

N Ket

Ha Diterima

31 0,05 0,766 0,355
Tabel 8. Uji Signifikansi Korelasi (Uji t)

N a thitung Ltabel Ket
31 005 64168 20484 . Ha
' ! ' Diterima

Selanjutnya adalah perhitungan uji Hipotesis
korelasi pearson product moment disiplin
belajar dengan hasil belajar dapat dilihat pada
tabel 9. dan tabel 10. untuk Uji Signifikansi
Korelasi.

Tabel 9. Uji Korelasi Pearson Product Moment

N a Fhitng  Ttabel Ket
31 005 0780 0,355 _Ha
Diterima
Tabel 10. Uji Signifikansi Korelasi (Uji t)
N A thitung Ltael Ket
31 0,05 6,7123 2,0484 Ha
Diterima

Selanjutnya adalah perhitungan uji Hipotesis
Korelasi Pearson Product Moment lingkungan
belajar dengan hasil belajar dilihar pada tabel
11 dan tabel 12 Uji Signifikan Korelasi.
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Tabel 11. Uji Korelasi Pearson Product

Moment
N A Ihitung I'tabel Ket
Ha
31 0,05 0,780 0,355 Diterima

Tabel 12. Uji Signifikansi Korelasi (Uji F)

N A I:hitung F tapel Ket
31 005 21,750 3,33 Ha
Diterima
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari penelitian dan pengolahan data

yang sudah dilakukan, menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara
lingkungan belajar dengan hasil
belajar instalasi penerangan listrik
siswa kelas XIlI TITL SMK Karya
Guna Jakarta. Berdasarkan hasil
perhitungan koefisien product
moment dan uji- t menunjukkan nilai
i = 0,766 yang termasuk dalam
kategori tinggi pada tabel korelasi
dan thitung = 6,41689 nilai ini lebih
besar dari ttabel = 2,04841. Maka
dapat dikatakan bahwa kedua
variabel tersebut mempunyai
hubungan positif dan signifikan.

Dari penelitian dan pengolahan data
yang sudah dilakukan, menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara
disiplin belajar dengan hasil belajar
instalasi penerangan listrik siswa
kelas X1l TITL SMK Karya Guna
Jakarta. Berdasarkan hasil
perhitungan koefisien product
moment dan uji-t menunjukkan nilai
e = 0,780 yang termasuk dalam
kategori tinggi pada tabel korelasi
dan thiwng = 6,71231 nilai ini lebih
besar dari tape = 2,04841. Maka
dapat dikatakan bahwa kedua
variabel tersebut mempunyai
hubungan positif dan signifikan.

Dari penelitian dan pengolahan data
yang sudah dilakukan, menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara
lingkungan belajar dan disiplin
belajar dengan hasil belajar instalasi

penerangan listrik siswa kelas XIlI
TITL SMK Karya Guna Jakarta.
Berdasarkan  hasil  perhitungan
koefisien product moment dan uji-F
menunjukkan nilai ry;, = 0,780
yang termasuk dalam kategori tinggi
pada tabel korelasi dan Fhiung =
21,75077 nilai ini lebih besar dari
Fiaber = 3,33. Maka dapat dikatakan
bahwa variabel bebas secara
bersama-sama mempunyai hubungan
yang positif dan signifikan dengan
hasil belajar instalasi penerangan
listrik.

Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  dalam
pembahasan dan kesimpulan yang didapat,
lingkungan belajar memiliki kaitan dengan
disiplin belajar siswa untuk memperoleh hasil
belajar yang tinggi. Maka dari itu peneliti
memiliki saran sebagai berikut:

1. Siswa kelas XII TITL SMK Karya
Guna Jakarta, diharapkan mampu
menciptakan interaksi dan
pembinaan hubungan baik dengan
orang tua serta anggota keluarga di
rumah, siswa lainnya dan para guru
di sekolah. Tindakan tersebut
bertujuan  agar  siswa  dapat
memahami lingkungan belajarnya
guna mendapatkan hasil belajar yang
maksimal, sebab dengan terciptanya
lingkungan belajar yang baik secara
simultan  mempengaruhi  proses
pengambilan keputusan dan
penerimaan belajar siswa secara
baik, sehingga berpengaruh pada
hasil belajar siswa yang baik.

2. Mengingat lama pendidikan di
sekolah tidak selama di rumah
bersama dengan orang tua, maka
perlunya kerjasama antara orang tua
dan guru di sekolah untuk
menjadikan atau memberikan sikap
teladan kedisiplinan kepada siswa
terutama disiplin belajar, sehingga
diharapkan dengan adanya kerjasama
tersebut dapat meningkatkan disiplin
belajar siswa baik di rumah maupun
di sekolah, dan target pendidikan
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siswa pun dapat tercapai yakni hasil
belajar yang maksimal.

3. Kepala Jurusan Teknik Instalasi
Tenaga Listrik SMK Karya Guna

Jakarta, diharapkan mampu
memberikan  bimbingan  kepada
siswanya untuk dapat

mempertahankan lingkungan belajar
yang baik serta selalu memberikan
sikap teladan kedisiplinan terutama
mengenai displin belajar, kedua hal
tersebut bertujuan agar para

siswa mendapatkan hasil belajar
yang maksimal.
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